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ABSTRAK 

PROGRAM STUDI GIZI 

FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

Skripsi, 28 Agustus 2017 

 

WAHYU PERMATA SRI TUNGGAL DJATI 

“Hubungan Antara Pola Konsumsi Gluten dan Kasein, Kepatuhan Diet Gluten 

Free Casein Free (GFCF) terhadap Perilaku Autis di Rumah Autis Bekasi Tahun 

2017” 

 

Prevalensi anak autis semakin meningkat, sekitar tahun 2013 diperkirakan 

penyandang autis di dunia mencapai 1 per 160 anak atau berkisar 0,3%. 

Penyandang autis di Indonesia pada tahun 2015 diperkirakan terdapat mencapai 

134.000. Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola konsumsi 

gluten dan kasein, kepatuhan diet Gluten Free Casein Free (GFCF) terhadap 

perilaku autis di Rumah Autis Bekasi tahun 2017. Sampel penelitian adalah 

penyandang autis di Rumah Autis Bekasi sebanyak 25 orang. Responden dari 

penelitian ini yaitu orangtua dari penyandang autis. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metoda penelitian survei dengan desain cross sectional. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner.  

Pengumpulan data untuk melihat pola konsumsi gluten dan kasein serta kepatuhan 

diet GFCF menggunakan FFQ. Pengumpulan data perilaku autis menggunakan 

kuesioner CARS2-ST. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 76% anak autis berjenis kelamin 

laki-laki, 88% terdiagnosis autis saat berumur <3 tahun, dan 68% anak sulung. 

Tingkat pendidikan ayah dan ibu masing-masing sebesar 92% dan 88% kategori 

tinggi, 100% ayah bekerja, 60% ibu bekerja bekerja, dan 68% pendapatan orang 

tua dalam kategori tinggi. Pola konsumsi gluten sebesar yaitu 52% jarang dan 

48% sering, pola konsumsi kasein sebesar yaitu 56% jarang dan 44% sering, serta 

88% tidak patuh diet GFCF. Hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan 

(P-value <0.05) antara pola konsumsi gluten dan kepatuhan diet GFCF terhadap 

perilaku autis. Tidak ada hubungan yang bermakna (P-value >0.05) antara pola 

konsumsi kasein dengan perilaku autis. 
 

Kata kunci : gluten, kasein, autis, diet GFCF, perilaku autis, pola konsumsi 
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ABSTRACT 

NUTRITION PROGRAM 

FACULTY OF HEALTH-SCIENCE 

MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA UNIVERSITY 

Thesis, Agustus 28, 2017 

 

WAHYU PERMATA SRI TUNGGAL DJATI 

“Gluten and Casein Consumption Patterns, Compliance Free Casein Free Gluten 

(GFCF) Diet with Autistic Behavior at Rumah Autis Bekasi 2017” 

 

The prevalence of autistic children is increasing, around the year 2013 

estimated autism in the world reached 1 per 160 children or around 0.3%. People 

with autism in Indonesia in 2015 is estimated to reach 134,000. The general 

purpose of this research is to know the relation of gluten and casein consumption 

pattern, compliance of Gluten Free Casein Free (GFCF) diet with autistic behavior 

in Rumah Autis Bekasi 2017. The sample of research is autism in Rumah Autis 

Bekasi as many as 25 people. Respondents from this research are parents of 

autistic persons. The research was conducted by using survey method with cross 

sectional design. The data were collected by interview using questionnaire. Data 

collection to look at gluten and casein consumption patterns and GFCF diet 

compliance using FFQ. Autism data collection using the CARS2-ST 

questionnaire. 

The results showed that 76% of children with autism were men, 88% were 

diagnosed with autism at <3 years of age, and 68% were eldest children. The 

education level of father and mother is 92% and 88% high, 100% working dad, 

60% working mothers respectively, and 68% parental income in high category. 

Gluten consumption pattern of 52% is rare and 48% frequent, casein consumption 

pattern is 56% rare and 44% frequent, and 88% disobey GFCF diet. The chi-

square test showed a significant relationship (P-value <0.05) between gluten 

consumption pattern and GFCF diet compliance with autistic behavior. There was 

no significant relationship (P-value> 0.05) between casein consumption pattern 

and autistic behavior. 

Keywords : gluten, casein, autism, GFCF diet, autistic behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Autisme didefinisikan sebagai gangguan perkembangan komunikasi, 

sosial, perilaku pada anak. Anak autis termasuk salah satu jenis ABK (Anak 

Berkebutuhan Khusus) yang mengalami gangguan neurobiologis dengan 

adanya hambatan fungsi syaraf otak yang berhubungan dengan fungsi 

komunikasi, motorik sosial, dan perhatian (YPAC, 2013). Anak autis dengan 

segala keterbatasan juga harus diupayakan untuk tetap dapat tumbuh dan 

berkembang seoptimal mungkin sama halnya dengan anak-anak pada 

umumnya. Kesehatan serta pemenuhan gizi yang optimal dapat membuat 

anak autis dengan segala keterbatasannya menjadi aset yang berguna bagi 

bangsa dan negara (Yusnita & Rita, 2014). 

Prevalensi autis di dunia saat ini mencapai 1 per 160 anak atau berkisar 

0,3% (WHO, 2013). Berdasarkan survei di beberapa wilayah di Amerika 

Serikat, hasil surveilans CDC (Central of Disease Control) dari Autism and 

Developmental Disabilities Monitoring (ADDM) tahun 2006 menunjukkan 

bahwa perkiraan persentase anak-anak yang diidentifikasi dengan ASD 

(Autism Spectrum Disorder) mengalami kenaikan. Tahun 2004 berkisar 

antara 4,6%-9,8% per 1000 anak atau sekitar 1 dari 125, pada tahun 2006 

berkisar antara 4,2%-12,1% per 1000 anak atau sekitar 1 dari 110. Pada tahun 

2008-2012 prevalensi anak dengan ASD tetap tinggi sekitar 1 dari 68 anak (1 

dari 42 anak laki-laki dan 1 dari 189 perempuan) (CDC 2016). 

Pada tahun 2012, jumlah orang dalam kategori cacat mental di 

Indonesia adalah 290.837 jiwa tapi angka ini dianggap di bawah perkiraan 

dari jumlah yang sebenarnya (Kemensos, 2012). Data satu-satunya yang 

terkait dengan ASD di Indonesia adalah dari sebuah studi oleh 

Wignyosumarto et al tahun 1992 yang menemukan bahwa 1 dari 833 anak-

anak Indonesia didiagnosis ASD (Sidjaja, 2015). Menurut dr. Widodo 

Judarwanto (2015), Pediatrician Clinical and Editor in Chief menduga
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sepuluh tahun yang lalu jumlah penyandang autisme diperkirakan satu per 

5.000 anak, tahun 2000 sebesar satu per 500 anak, tahun 2010 satu per 300 

anak, tahun 2015 satu per 250 anak. Tahun 2015 diperkirakan terdapat kurang 

lebih 12.800 anak penyandang autisme atau 134.000 penyandang spektrum 

Autis di Indonesia. Jumlah tersebut menurutnya setiap tahun terus meningkat. 

Pola konsumsi makanan merupakan salah satu faktor yang harus 

diperhatikan bagi anak penyandang autis karena terdapat makanan-makanan 

tertentu yang menjadi pantangan. Pola makan pada anak terutama anak autis 

harus mengandung jumlah zat gizi, terutama karbohidrat, protein, dan 

kalsium yang tinggi guna memenuhi kebutuhan selama masa pertumbuhan 

dan perkembangan. Ada dua jenis protein yang perlu dihindari oleh anak autis 

yaitu gluten dan kasein. Hal ini dikarenakan frekuensi konsumsi gluten dan 

kasein akan memberikan dampak bagi penyandang autis, salah satunya adalah 

perilaku (Ramadayanti, 2013). 

Diet GFCF (Gluten Free Casein Free) saat ini merupakan salah satu 

diet yang yang paling umum digunakan untuk pengaturan makan penyandang 

autis. Kepatuhan orang tua dalam menjalankan diet GFCF merupakan salah 

satu yang mempengaruhi perilaku pada anak autis. Kedua jenis bahan tersebut 

yaitu gluten dan kasein dapat menimbulkan keluhan diare dan mempengaruhi 

perilaku yang berupa gerakan, emosi seperti marah-marah, mengamuk, dan 

mengalami gangguan tidur (Kusumayanti, 2011).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan pola konsumsi gluten dan kasein, kepatuhan diet GFCF (Gluten 

Free Casein Free) dengan perilaku autis di Rumah Autis Bekasi dikarenakan 

penelitian yang telah dilakukan Pratiwi, dkk (2014) di Bekasi didapatkan 

hasil 100% anak autis masih mengonsumsi makanan yang mengandung 

gluten maupun kasein. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang di atas maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
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“Apakah ada hubungan antara pola konsumsi gluten dan kasein, 

kepatuhan diet GFCF (Gluten Free Casein Free) dengan perilaku autis di 

Rumah Autis Bekasi tahun 2017 ?” 

C. Ruang Lingkup 

Pada penelitian ini melihat hubungan antara pola konsumsi gluten dan 

kasein, kepatuhan diet GFCF (Gluten Free Casein Free) dengan perilaku 

anak autis. Subjek penelitian ini ditujukan kepada ibu dari anak autis dan 

sampelnya yaitu anak autis umur 3-18 tahun. Penelitian dilaksanakan di 

Rumah Autis Bekasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada 

hubungan antara pola konsumsi gluten dan kasein serta kepatuhan diet GFCF 

(Gluten Free Casein Free) dengan perilaku anak autis. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen FFQ (Food 

Frequency Questionnaire) kepada responden mengenai pola konsumsi gluten 

dan kasein dan kepatuhan diet GFCF (Gluten Free Casein Free), serta 

memberikan kuesioner kepada terapis mengenai perilaku autis. Data yang 

dikumpulkan meliputi karakteristik anak (jenis kelamin, usia terdiagnosis, 

dan posisi anak), karakteristik orang tua (tingkat pendidikan, pekerjaan, dan 

penadapatan), pola konsumsi gluten dan kasein (frekuensi konsumsi dan jenis 

pangan sumber gluten dan kasein), dan kepatuhan diet GFCF. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian cross 

sectional. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pola konsumsi gluten dan kasein, 

kepatuhan Diet GFCF (Gluten Free Casein Free) dengan perilaku autis 

di Rumah Autis Bekasi tahun 2017. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik subjek penelitian (jenis kelamin, usia 

terdiagnosis, dan posisi anak). 

b. Mengidentifikasi karakteristik orang tua (tingkat pendidikan, 

pekerjaan, pendapatan). 
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c. Mengidentifikasi pola konsumsi gluten dan kasein. 

d. Mengidentifikasi kepatuhan orang tua tentang diet GFCF (Gluten Free 

Casein Free). 

e. Mengidentifikasi perilaku autis. 

f. Menganalisis hubungan antara pola konsumsi gluten dengan perilaku 

autis. 

g. Menganalisis hubungan antara pola konsumsi kasein dengan perilaku 

autis. 

h. Menganalisis hubungan antara kepatuhan orang tua tentang diet GFCF 

dengan perilaku autis. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan UHAMKA 

Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan informasi dan referensi kepustakaan untuk menambah ilmu 

pengetahuan tentang hubungan antara pola konsumsi gluten dan kasein, 

kepatuhan diet GFCF (Gluten Free Casein Free) dengan perilaku anak 

autis. Selain itu dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan keilmuan 

dan bahan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Institusi Rumah Autis Bekasi 

Sebagai bahan informasi bagi institusi pendidikan bahwa 

kepatuhan diet GFCF (Gluten Free Casein Free) merupakan salah satu 

terapi biomedis yang dilakukan pada anak autis untuk memperbaiki 

metabolisme anak autis. Sehingga diharapkan menjadi bahan masukan 

bagi pihak institusi dalam meningkatkan program pelayanan kesehatan 

serta mengoptimalkan gizi bagi anak penyandang autis. 

3. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman baru bagi peneliti dalam melaksanakan 

penelitian dan mengaplikasikan teori yang didapatkan selama 

perkuliahan sehingga ilmu yang diperoleh dapat bermanfaat. 
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